
PENGARUH KEPEMIMPINAN, LINGKUNGAN KERJA DAN REWARD 

(PENGHARGAAN) TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

(Studi Pada PT. BPR Delta Lamongan) 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Manajemen 

 

Oleh: 

RICKY ANDREYAN 

NPM. 21601081318 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

2020 



ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

kepemimpinan, lingkungan kerja dan reward terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR 

Delta Lamongan. Jenis penelitian ini menggunakan jenis explanatory research, dengan 

menggunkan variabel kepemimpinan, lingkungan kerja dan reward sebagai variabel 

bebas, dan variabel kinerja karyawan adalah variabel terikat. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah teknik sampel jenuh, karena populasi kurang dari 100 

responden dan diperoleh sampel sejumlah 41 responden. Metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel kepemimpinan, 

lingkungan kerja dan reward bepengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

BPR Delta Lamongan. Dengan hasil uji secara parsial variabel kepemimpinan (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. BPR Delta Lamongan. Variabel 

lingkungan kerja (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

BPR Delta Lamongan. Variabel reward (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT. BPR Delta Lamongan. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Reward Dan Kinerja Karyawan 

  



ABSTRACT 

 The purpose of this study is to examine and analyze the effect of leadership, 

work environment and reward on employee performance at PT. BPR Delta Lamongan. 

This type of research uses explanatory research, by using the variables of leadership, 

work environment and reward as independent variables, and employee performance 

variables are the dependent variable. The sampling technique used was saturated 

sampling technique, because the population was less than 100 respondents and 

obtained a sample of 41 respondents. The data collection method used a questionnaire. 

 The results showed that simultaneously the variables of leadership, work 

environment and reward have a significant effect on the performance of employees of 

PT. BPR Delta Lamongan. With the partial test results, the leadership variable (X1) 

has a significant effect on the employee performance of PT. BPR Delta Lamongan. 

Work environment variable (X2) has no significant effect on employee performance at 

PT. BPR Delta Lamongan. Variable reward (X3) does not have a significant effect on 

employee performance at PT. BPR Delta Lamongan. 

 

Keywords: Leadership, Work Environment, Reward and Employee Performance 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang  

Pada era revolusi industri 4.0 saat ini, keberadaan sumber daya 

manusia sangat dibutuhkan dalam menentukan kemajuan organisasi, 

meskipun pada era ini perkembangan di bidang teknologi dan informasi 

begitu pesat. Fungsi dan peran sumber daya manusia tidak dapat diabaikan 

begitu saja, karena bagaimanapun juga, penggerak utama sebuah organisasi 

adalah sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang berkualitas sangat 

dibutuhkan di dalam sebuah organisasi demi tercapainya tujuan organisasi. 

Keberhasilan suatu organisasi ditentukan oleh kualitas sumber daya 

manusia yang ada dalam organisasi tersebut.  

Menurut Endro dan Hardi (2016) “sumber daya manusia merupakan 

peranan penting bagi keberhasilan suatu perusahaan, karena manusia 

merupakan asset hidup yang perlu dipelihara dan dikembangkan oleh karena 

itu karyawan harus mendapatkan perhatian yang khusus dari perusahaan”. 

Menurut Budiman et al (2016) “kekuatan perusahaan untuk tetap 

bertahan yaitu dengan meningkatkan perkembangan ekonomi dan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Banyaknya pesaing baru dalam sebuah 

bisnis disebabkan oleh kemudahan dan kemajuan teknologi. 
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Perusahaan yang mampu berkompetisi wajib memiliki manajemen yang efektif 

demi meningkatkan kinerja karyawan. Sumber daya manusia merupakan faktor 

penunjang keberhasilan perusahaan, bukan hanya ditentukan keunggulan 

teknologi, sarana dan prasarana yang memadai. Hal yang penting dalam agenda 

bisnis adalah pengelolaan sumber daya manusia”. Karyawan merupakan 

sumber daya manusia yang berperan aktif dalam menentukan perencanaan dan 

tujuan yang akan dicapai suatu organisasi, untuk mencapai tujuan perusahaan 

harus mampu mengembangkan dan mengolah sumber daya yang dimilikinya 

untuk meningkatkan kinerjanya. 

Perusahaan atau organisasi dapat dikatakan berhasil apabila kinerja 

yang telah dicapai karyawan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi yang telah 

ditetapkan oleh organisasi. Menurut Mangkunegara (2013:67) kinerja (prestasi 

kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang telah dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. Peran pemimpin dalam suatu organisasi sangat 

menentukan dalam pencapaian tujuan perusahaan ataupun organisasi, berbagai 

cara dilakukakan pemimpin untuk mempengaruhi karyawan agar dapat 

meningkatkan kinerja karyawan dan melakukan pekerjaan sesuai dengan job 

discription dan konsep yang telah ditentukan. 

Kepemimpinan merupakan kemampuan dan keterampilan seseorang 

yang menduduki jabatan sebagai pimpinan satuan kerja untuk mempengaruhi 

perilaku bawahannya. Seseorang pimpinan juga harus  memiliki  keterampilan  
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untuk  mempengaruhi  atau  menggerakkan perilaku  orang  lain  agar  mampu  

bekerja  secara efektif dan efisien  untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut 

Yamin dan Maisah (2010:74) “kepemimpinan adalah suatu proses 

mempengaruhi yang dilakukan oleh seseorang dalam mengelola anggota 

kelompoknya untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan merupakan 

bentuk strategi atau teori memimpin yang tentunya dilakukan oleh orang yang 

biasa kita sebut sebagai pemimpin. Pemimpin adalah seseorang dengan 

wewenang kepemimpinannya mengarahkan bawahannya untuk mengerjakan 

sebagian dari pekerjaannya dalam mencapai tujuan”. 

Perilaku seorang pemimpin adalah memberikan  pemahaman tersendiri  

yang akan berpengaruh terhadap psikologis bawahan, sehingga bawahan  yang 

melihat dan mengamati dapat meniru perilaku yang ditunjukan oleh seorang  

pemimpin yang dirasa baik sebagai suatu yang diharapkan,  sehingga  

berdampak  baik  terhadap  kinerja  karyawan. Permasalahan yang dihadapi 

setiap organisasi berbeda-beda, oleh karena itu pemimpin dituntut untuk 

mampu menerapkan kepemimpinan yang berbeda menyesuaikan dengan 

karakteristik karyawannya, agar merasa nyaman dengan kondisi kepemimpinan 

yang baik, sehingga karyawan lebih menjadi semangat bekerja untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan organisasi. Menurut  Martoyo (2014:127) 

“Kepemimpinan adalah keseluruhan aktifitas dalam rangka mempengaruhi 
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orang-orang agar mau bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan yang 

diinginkan bersama”. 

Disamping kepemimpinan, lingkungan kerja ikut andil dalam 

kelangsungan hidup suatu perusahaan atau organisasi dalam mempengaruhi 

kualitas kinerja karyawan. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 

disekitar  seseorang yang  dapat  mempengaruhi  dirinya  dalam  menjalankan 

tugas yang dibebankan. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 

disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 

tugas-tugas yang diembankan (Nitisemito, dalam Handayani, 2016). 

Lingkungan kerja harus baik dan kondusif karena lingkungan kerja  yang baik 

dan kondusif akan membuat pegawai merasa nyaman dan betah berada 

diruangan, merasa senang dan bersemangat dalam melaksanakan kegiatan atau 

tugasnya. 

Menurut Wibowo (2017) “kondisi kerja yang baik akan membantu 

mengurangi kejenuhan dan kelelahan, sehingga kinerja  pegawai meningkat. 

Namun sebaliknya jika lingkungan kerjanya tidak baik maka pegawai merasa  

tidak  betah  dan  akan  menimbulkan perasaan  malas  serta  tidak  bersemangat  

untuk  menjalankan tugasnya. Menyadari  akan  peranan  dan  kedudukan  

manusia  sangat penting didalam menentukan keberhasilan sebuah organisasi, 

maka tingkat semangat kerja pegawai yang tinggi sangat diperlukan oleh setiap 

organisasi dalam mencapai tujuannya”. Terciptanya  lingkungan  kerja  yang  
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nyaman,  aman  dan menyenangkan merupakan salah satu cara perusahaan 

untuk dapat meningkatkan kinerja para karyawan. 

Pemberian reward (penghargaan) terhadap karyawan yang berprestasi 

atau berkemampuan lebih dalam menyelesaikan tugasnya, maka akan membuat 

karyawan lebih giat dalam bekerja, karena dengan adanya reward 

(penghargaan) maka pegawai atau karyawan merasa hasil kerjanya di apresiasi 

serta dapat membuat semangat kerjanya meningkat untuk mencapai tujuan dari 

organisasi tersebut. 

Menurut Fitri dan Massuki (2013) “Reward (penghargaan) merupakan 

salah satu metode yang digunakan dalam memotivasi seseorang untuk 

melakukan kebaikan dan meningkatkan prestasi kerja atau kinerja. Reward 

(penghargaan) adalah bentuk apresiasi terhadap suatu prestasi berupa materi 

ataupun ucapan yang diberikan atas keberhasilan atau prestasi yang telah 

dicapai”. 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah lembaga keuangan bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan Prinsip 

Syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. Dalam melaksanakan kegiatannya, BPR berhadapan langsung 

dengan masyarakat yang membutuhkan jasa layanan keuangan. Peran seorang 

pemimpin yang dapat menggerakkan dan memberi contoh yang baik kepada 

karyawannya agar para karyawan dapat memberikan pelayanan yang baik 

kepada masyarakat atau nasabah sangat diperlukan, di samping itu lingkungan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_keuangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Bank
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kerja harus benar-benar diperhatikan karena lingkungan kerja yang baik akan 

membuat seseorang dapat lebih optimal dalam melaksanakan tugasnya, 

lingkungan kerja yang dimaksud meliputi: tempat, sarana prasarana, budaya 

organisasi. Dan untuk meningkatkan kinerja karyawan yang lebih maksimal 

dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya, maka perusahaan harus 

memberikan apresiasi atau balas jasa atas prestasi yang telah dicapai oleh 

karyawan dalam bentuk reward (penghargaan).  

Berdasarkan informasi dari beberapa karyawan PT. BPR Delta 

Lamongan menunjukkan bahwa terdapat kurangnya komunikasi vertikal antara 

pimpinan dengan beberapa bawahannya. Disamping itu lingkungan kerja di PT. 

BPR Delta Lamongan ada beberapa hal yang membuat karyawan kurang 

nyaman dalam menjalankan tugasnya dilihat dari fasilitas yang tersedia 

kualitasnya kurang bagus yang seharusnya diperbarui lagi agar karyawan 

disana menjadi nyaman dan mampu menunjang peningkatan kinerja karyawan 

dan kurang diperhatikannya sistem reward Di PT. BPR Delta Lamongan. 

Berdasarkan permasalahan latar belakang diatas, maka penulis ingin 

melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan 

Kerja Dan Reward (Penghargaan) Terhadap Kinerja Karyawan”. 

  



7 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, permasalahan yang 

dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah kepemimpinan, lingkungan kerja dan reward (penghargaan) secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Delta 

Lamongan. 

2. Apakah kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada PT. BPR Delta Lamongan. 

3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada PT. BPR Delta Lamongan. 

4. Apakah reward (penghargaan) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada PT. BPR Delta Lamongan. 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

diuraikan, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan kepemimpinan, 

lingkungan kerja dan reward (penghargaan) terhadap kinerja karyawan 

pada PT. BPR Delta Lamongan. 

2. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. BPR Delta Lamongan. 
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3. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. BPR Delta Lamongan. 

4. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh reward terhadap kinerja 

karyawan pada PT. BPR Delta Lamongan. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberi 

manfaat bagi semua pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. Manfaat 

penelitian sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan informasi dan 

bisa menjadi bahan kajian atau referensi bagi pembaca, dan  dapat 

digunakan sebagai bahan penelitian selanjutnya. 

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang 

berharga bagi perusahaan terutama dalam hal pengelolaan manajemen 

sumber daya manusia dan bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan 

bagi perusahaan untuk mengambil langkah perbaikan atau melanjutkan 

program yang belum tercapai. 

3. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pengaruh 

kepemimpinan, lingkungan kerja dan reward (penghargaan) terhadap 

kinerja karyawan, sehingga dapat bermanfaat dalam dunia kerja yang 

nyata. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan  pembahasan dan hasil penelitian yang telah dianalisis bab 

sebelumnya mengenai pengaruh kepemimpinan, lingkungan kerja, dan reward  

terhadap kinerja Karyawan di PT. BPR Delta Lamongan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian ini kepemimpinan, lingkungan kerja, dan reward secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Di PT. BPR Delta 

Lamongan. 

2. Dari hasil penelitian ini kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan  

terhadap kinerja karyawan di PT. BPR Delta Lamongan. 

3. Dari hasil penelitian ini lingkungan kerja secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. BPR Delta Lamongan. 

4. Dari hasil penelitian ini reward secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan di PT. BPR Delta Lamongan. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Keterbatasan pada penelitian ini yaitu karena penelitian dilakukan di PT. BPR 

Delta Lamongan, jadi hasil dari penelitian ini hanya bisa digunakan oleh PT. 

BPR Delta Lamongan 

2. Faktor-faktor dalam penelitian ini hanya terdapat tiga variabel yaitu variabel 

kepemimpinan, lingkungan  kerja dan  reward. Sedangkan masih banyak 

faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Misalnya motivasi, 

pengalaman kerja, pendidikan dan usia.   

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disarankan bahwa terdapat 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan 

Untuk mempertahankan kinerja karyawan yang sudah baik dan lebih 

memotivasi karyawan agar lebih berkembang dan memperbaiki hubungan 

dengan karyawan sehingga karyawan dapat menciptakan kinerja yang lebih 

baik, selain itu perusahaan harus memperhatikan struktur peraturan yang lebih 

mudah dipahami oleh karyawan, sehingga karyawan lebih mudah dalam 

mengimplementasikan peraturan yang telah dibuat oleh perusahaan. Serta 

memberikan penghargaan kepada karyawan yang berprestasi dan memiliki 

kinerja yang baik dengan memberikan reward yang sesuai dengan kinerja yang 

telah dihasilkan.  
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2. Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menyempurnakan variabel pada 

penelitian ini, baik dengan cara menambah ataupun mengurangi variabel lalu 

diubah dengan variabel lain yang lebih mempengaruhi kinerja karyawan di PT. 

BPR Delta Lamongan. Misalnya motivasi, pengalaman kerja, pendidikan dan 

usia. 
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